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Merujuk data Berita Resmi Statistik Badan Pusat Statistik (BPS), terlihat pada chart,  harga 
rerata di seluruh Indonesia di tingkat petani bergerak naik. Tercatat rerata harga Gabah Kering 
Panen (GKP) di tingkat petani sebesar Rp 5.205,73 atau naik 1,72% dibandingkan harga di 
Desember 2015. Kemudian harga Habah Kering Giling (HKG) di tingkat petani bergerak 
sebesar Rp 5.689,13/kg atau naik 1,2% dibandingkan harga di Desember 2015. Sedangkan 
harga rerata Gabah Kering Panen (GKP) di tingkat penggilingan sebesar Rp 5.290,78/kg atau 
naik 1,71% dibandingkan harga di Desember 2015. Harga gabah kering giling di tingkat 
penggilingan sebesar Rp 5.805,37/kg atau naik 1% dibandingkan harga di Desember 2015 
 
Sementara itu, dari daerah juga dilaporkan, harga gabah kering giling (GKG) di hampir semua 
wilayah di Kabupaten Majalengka telah mencapai Rp 600.000 per kuintal hingga 610.000 per 
kuintal. Kenaikan harga gabah diikuti dengan naiknya harga beras yang kini sudah mencapai 
Rp 11.000 kg ï Rp 12.500 per kg.  Namun, kenaikan gabah tersebut tidak banyak dinikmati 
para petani karena stok gabah di tingkat petani penggarap kini sudah menipis. Gabah yang 
masih tersisa tinggal di petani yang sawahnya cukup luas. Kenaikan harga gabah dan beras ini, 
menurut sejumlah petani di Majalengka, Jawa Barat, telah berlangsung sejak pekan pertama 
hingga kedua Januari 2016. Pada Desember 2016, harga gabah masih mencapai Rp 590.000 
per kuintal.  
 
Sementara itu, laporan dari Jawa Tengah, terutama di kabutapten Tegal, di tingkat petani, 
harga gabah teringgi bulan Januari 2016 tercatat Rp. 6.000,00 per kg berasal dari transaksi 
gabah kualitas GKG dengan varietas IR 64 yang berasal dari Kecamatan Suradadi Kabupaten 
Tegal. Sedangkan harga terendah di tingkat petani ditemukan seharga Rp. 3.800,00 per kg 
berasal dari kelompok Gabah Kering Panen varietas IR 64 di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten 
Tegal. Sedangkan di tingkat penggilingan, harga gabah tertinggi Januari 2016 tercatat Rp. 
6.030,00 per kg berasal dari kelompok dan varietas yang sama dengan di tingkat petani yaitu 
kelompok gabah kualitas GKG dengan varietas IR 64 yang berasal dari Kecamatan Suradadi 
Kabupaten Tegal. Demikian pula untuk Harga terendah di tingkat penggilingan ditemukan pada 
kelompok Gabah Kering Panen varietas IR 64 di Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal 
seharga Rp. 3.825,00 per kg. 
 
Sementara itu, rerata harga Gabah GKG di tingkat petani pada Januari 2016 mengalami 
penurunan sebesar 0,78 persen dari Rp. 5.562,50/Kg pada Desember 2015 menjadi Rp. 
5.518,96/Kg. Demikian pula untuk gabah kualitas GKP juga mengalami penurunan sebesar 
2,23 persen dari Rp. 5.102,73/Kg pada Desember 2015 menjadi Rp. 4.989,02/Kg pada Januari 
2016. 
 
Kontras dengan kondisi di beberapa dearah di atas, dari Bojonegoro Jawa Timur juga 
dilaporkan pada pekan keempat Januari 2016, Senin (27/1), bahwa saat musim panen padi 
pada Januari 2016, justru membuat harga gabah basah dari para petani di Bojonegoro 
mengalami penurunan. Dari sebelumnya harga Rp 4.800 perkilo gramnya, kini turun menjadi Rp 
4.400 per kg. Menurut survei BPS, bahwa turunnya harga gabah itu diakhir Januari 2016, dipicu 
karena beberapa kota di Jawa Tengah, seperti Kudus, Rembang dan Pati sedang 
melangsungkan panen raya. Sehingga, para pembeli atau penebas padi yang mayoritas dari 
wilayah Jawa Tengah sudah mendapatkan stok yang melimpah dari wilayah Jawa Tengah dan 
mengakibatkan harga gabah di Bojonegoro turun. Kendati mengalami kemunduran musim 
panen raya akibat El Nino, saat ini telah terdapat beberapa daerah yang mulai memasuki 



  

musim panen. Pada Februari 2016, Indonesia mulai memasuki tahap awal panen raya dengan 
total lahan yang akan panen mencapai 1 juta hektare (ha). 
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